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PENGALAMAN KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA PESERTA PROGRAM
PERTUKARAN MAHASISWA MERDEKA (PMM)
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ABSTRAK

Pertukaran mahasiswa merdeka (PMM) adalah bentuk dari merdeka belajar — kampus merdeka yang bertujuan untuk
meningkatkan wawasan kebangsaan, integritas, solidaritas dan wadah perekat kebangsaan antar mahasiswa
Indonesia, melalu pembelajaran antarbudaya. Karena melibatkan mahasiswa se-Indonesia, maka program ini tidak
terlepas dari perbedaan latar belakang dan budaya. Perbedaan tersebut mengakibatkan pengalaman setiap peserta
yang terlibat di dalamnya unik dan menarik untuk didalami, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengalaman komunikasi antarbudaya peserta pertukaran dan motifnya mengikuti program tersebut. Penelitian ini
dikaji menggunakan metode fenomenologi dan dianalisi dengan teori Fenomenologi Alfred Schuzt. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peserta melewati proses adaptasi yang berbeda karena lingkungan yang beragam pula.
Ditemukan adanya upaya untuk membangun relasi yang akrab dengan dosen, mahasiswa dan sesama peserta
pertukaran. Dalam proses tersebut, penggunaan bahasa didominasi oleh bahasa Indonesia sebagai bahasa Nasional,
didukung dengan bahasa daerah setempat sebagai selingan. Namun, ditemukan pula faktor penghambatnya seperti
dialek dan latar belakang budaya yang masih mendominasi. Motif peserta PMM mengikuti program ini adalah
karena perasaan tertarik pada program baru tersebut, adanya keinginan untuk mendapatkan pengalaman dan
wawasan baru, ingin berdampak secara positif, serta manfaat yang diberikan kepada setiap peserta pertukaran
mahasiswa merdeka.
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INTERCULTURAL COMMUNICATION EXPERIENCE FOR
PARTICIPANTS IN THE INDEPENDENT STUDENT EXCHANGE
PROGRAM (PMM)

ABSTRACT

The independent student exchange (PMM) is a form of independent learning — independent campus which aims to
increase national insight, integrity, solidarity and a container for national adhesiveness between Indonesian
students, through intercultural learning. Because it involves students from all over Indonesia, this program is
inseparable from differences in background and culture. These differences result in the experience of each
participant involved in being unique and interesting to explore, so this study aims to find out the intercultural
communication experiences of the exchange participants and their motives for participating in the program. This
research was studied using the phenomenological method and analyzed with Alfred Schuzt's theory of
phenomenology. The results showed that the participants went through different adaptation processes because of the
various environments. It was found that there were efforts to build close relationships with lecturers, students and
fellow exchange participants. In this process, the use of language is dominated by Indonesian as the national
language, supported by local regional languages as a distraction. However, there were also inhibiting factors such
as dialect and cultural background which still dominated. The motives of the PMM participants to join this program
were due to their feelings of interest in the new program, their desire to gain new experiences and insights, wanting
to have a positive impact, as well as the benefits provided to each independent student exchange participant.

Keywords: Intercultural Communication, Communication Experience, Independent Student Exchange
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PENDAHULUAN
Pertukaran Merdeka

(PMM) adalah bagian dari program Merdeka

Mahasiswa

Belajar — Kampus Merdeka yang salah satu

tujuannya adalah untuk  meningkatan

wawasan kebangsaan, integritas, solidaritas

dan wadah perekat kebangsaan antar
mahasiswa seindonesia, melalui
pembelajaran  antar budaya. Program

tesebut, mahasiswa diharapkan mendapat

pengalaman selama melakukan pertukaran

ke perguruan tinggi lain dan
mengembangkan kemampuan beradaptasi,
kooperatif, soft skill untuk  dapat

meningkatkan kompetensi mahasiswa agar
dapat bersaing secara kompetitif.
yang
ini,

Dalam akan
dilakukan

melakukan pengumpulan data pra penelitian

penelitian

oleh  peneliti peneliti
terhadap peserta Pertukaran Mahasiswa
Merdeka asal Universitas Nusa Cendana
Program Studi Administrasi Negara dan
Mahasiswa Program Studi Sosiologi periode
2020/2021.

Mahasiswa Administrasi Negara melakukan

Dalam program tersebut,

pertukaran ke  Universitas 17 Agustus
Surabaya dan Mahasiswa Program Studi
Sosiologi  melakukan  pertukaran ke
Merdeka Madiun. Metode

pengumpulan data pra penelitian yang

Universitas
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dilakukan
terhadap dua peserta Pertukaran Mahasiswa

melalui  wawancara singkat
Merdeka yaitu Mahasiswa Administrasi
Negara yang melakukan pertukaran ke
Universitas 17 Agustus Surabaya atas nama
Bernadeta Resa dan Mahasiswa Program
Studi Sosiologi yang melakukan pertukaran
ke Universitas Merdeka Madiun atas nama
Fransiska Tefbana. Proses
dilakukan di bulan April 2022.

Dari hasil wawancara pra penelitian

wawancara

yang telah dilakukan oleh Peneliti pada dua

orang Peserta ~ Program  Pertukaran

Mahasiswa Merdeka tersebut, ditemukan
beberapa hambatan yang disebabkan karena
adanya perbedaan budaya. Diantaranya
hambatan komunikasi seperti penggunaan
bahasa yang berbeda. Dalam berokmunikasi,
mahasiswa PMM sering mencampurkan
bahasa indonesia baku dan bahasa sehari-
hari dalam hal ini bahasa populer yang
digunakan anak Jakarta seperti “nggak” dan
“monggo” dalam proses pembelajaran
(formal). Sedangkan dalam sesi diskusi
nonformal, mereka cenderung menggunakan
bahasa yang lebih santai seperti “gue” dan
“lo”.

Penggunaan bahasa ini
mengakibatkan mahasiswa pertukaran dari

Universitas Nusa Cendana cukup kesulitan
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karena perlu beradaptasi dengan penggunaan
bahasa yang bukan merupakan bahasa
keseharian mereka, sehingga dapat mencapai
Diketahui,

bahasa ini tidak hanya terjadi secara lisan

saling pengertian. hambatan
tapi juga tulisan. Penggunaan singkatan dan
bahasa populer lainnya yang umum di
kalangan mahasiswa Universitas 17 Agustus
Merdeka, juga
mengakibatkan mahasiswa Undana cukup

maupun  Universitas
kesulitan untuk memahami maksud pesan
secara utuh.

Di samping itu ditemukan pula
ikut
yang
dari

bahwa faktor dialek Jawa kental

mempengaruhi  proses komunikasi

berlangsung.  Peserta  pertukaran
Universitas Nusa Cendana menyampaikan
bahwa mereka cenderung untuk
menyesuaikan dialek mereka dengan lawan
bicara mereka selama program pertukaran.
Selain itu, dalam konteks yang lebih luas
terkait bagaimana mahasiswa kampus asal
tempat mahasiswa undana melakukan
pertukaran, ketika mengidentifikasi wilayah
NTT, mereka cenderung hanya mengetahui
satu ikon yang secara umum dipandang
merupakan representasi dari budaya NTT
yakni Komodo.

Selain itu, pada kondisi tertentu,

pada saat diskusi dan proses penyelesaian
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tugas kampus selama pertukaran, mahasiswa
asal Undana cenderung untuk lebih dahulu
membangun komunikasi (melakukan proses
rangsangan untuk mendapatkan feedback)
untuk berdiskusi atau mengerjakan tugas
yang diberikan dari Universitas tempat
pertukaran, hal ini mengakibatkan adanya
perasaan  terasingkan  selama  proses
pertukaran yang di rasakan oleh mahasiswa
Undana.

Berdasarkan hasil wawancara dalam
bahwa

pra penelitian ditemukan hasil

memang benar terjadi hambatan dalam
proses penyampaian pesan yang dilakukan
oleh peserta program Pertukaran Mahasiswa
Merdeka tersebut. Hal ini terjadi karena
dipicu oleh latar belakang budaya yang
berbeda seperti bahasa, dialek, intonasi suara
ketika berbicara, dan hal ini dikonfirmasi
oleh informan pada wawancara Yyang
dilakukan pada wawancara pra penelitian.
Berdasarkan latar belakang di atas
tertarik  melakukan

peneliti penelitian

dengan judul Pengalaman Komunikasi Antar

Budaya Mahasiswa Peserta Program
Pertukaran Mahasiswa Merdeka, Studi
Fenomenologi pada peserta Program

Pertukaran Mahasiswa Merdeka Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas

Nusa Cendana Kupang. Fakultas IImu Sosial
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dan Illmu Politik (FISIP) dipilih sebagai

lokasi  penelitian  karena  berdasarkan
fenomena yang terjadi pada lokasi tersebut
bahwa adanya masalah yang muncul dari
pengalaman peserta pertukaran bahwa
terjadi hambatan dalam proses komunikasi
karena latar belakang budaya yang berbeda
sehingga peneliti ingin melakukan penelitian

di tempat tersebut agar diharapkan dapat

meminimalisir hambatan yang terjadi,
sehingga  berdasarkan  informasi  pra
penelitian ~ yang  didapatkan  dengan

penelitian yang akan dilakukan, peneliti
akan melihat pengalaman (fenomenologi)
peserta PMM secara lebih besar yakni pada
skala Fakultas. Dari data yang akan
didapatkan maka dapat dilakukan pemetaan
apakah pengalaman dan motif yang dialami
oleh peserta pada tingkat fakultas, sehingga
diharapkan dapat memberikan kontribusi
pada persiapan peserta pada angkatan
selanjutnya agar dapat melakukan PMM
dengan hambatan yang lebih minim karena
temuan pada penelitian yang akan dilakukan
ini. Penelitian ini akan menggunakan
Metode Fenomenologi dan dianalisis dengan
teori Fenomenologi Alfred Schutz.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan

paradigma kontruktivis dimana memiliki
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tujuan untuk memahami

yang
karakterstik dari paradigma konstruktivisme

kejadian atau

peristiwa sosial merupakan

itu sendiri. Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif karena dimana sesuai
dengan maksud dan tujuan penelitian ini
yaitu peneliti ingin mengetahui bentuk
dimana data-data yang dihasilkan diambil
dari fenomena-fenomena yang terjadi di
(Pradoko, 2017:35). Metode

penelitian yang digunakan adalah metode

lapangan

fenomenologi yaitu studi yang mempelajari
pengalaman individu yang berkaitan dengan
suatu konsep atau fenomena (apa yang
mereka alami dan bagaimana pengalaman
mereka), peneliti dapat membuat daftar
pertanyaan untuk mengungkapkan perasaan
dan pengalaman informan. Fenomenologi
mencoba menggambarkan gejala seperti
yang tampak pada pengamat. Gejala yang
dimaksud adalah gejala yang dapat diamati
secara langsung oleh panca indera (gejala
eksternal), maupun gejala yang hampir dapat
dialami, dirasakan, dibayangkan, atau
dipikirkan oleh pengamat tanpa perlu adanya
acuan empiris (gejala internal) (Abidin,
2002: 6).
Informan

penelitian  merupakan

penanggung jawab Program Pertukaran

Mahasiswa Merdeka dan juga peserta dari
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Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka
yang setiap individu dipandang memiliki
kemampuan untuk meyampaikan informasi

yang hendak diteliti pada penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komunikasi  AntarBudaya dapat

yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih yang

diartikan  sebagai  komunikasi
berbeda latar belakang budaya. Liliweri
(2004: 9-15) menyatakan bahwa komunikasi
diri

antarpribadi yang paling efektif antara dua

antar budaya adalah pernyataan
orang yang berbeda latar belakang budaya.

Pada bagian ini, penulis akan

menjelaskan  pengalaman  komunikasi
Antabudaya peserta pertukaran mahasiswa
merdeka yang dimulai dari proses mereka
beradaptasi dengan lingkungannya, cara
yang ditempuh dan bagaimana mereka
menghadapi  perbedaan  budaya. Poin
berikutnya adalah tentang membangun relasi
yang menjadi kelanjutan tahapan peserta
untuk dapat menyesuaikan diri secara baik
dan menciptakan lingkungan yang nyaman
baginya untuk dapat menyelesaikan
program. Penulis juga membahas persoalan
bahasa yang digunakan, yang merupakan
kunci dalam proses komunikasi, bagaimana

peserta pertukaran menghadapi perbedaan
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budaya dan cara mereka mengatasi
perselisihan atau permsalahan yang timbul
karena perbedaan budaya. Bagian ini juga
akan membahas mengenai motif peserta
pertukaran mengikuti program PMM, yang
dibagi menjadi dua motif yaitu motif

“karena” dan motif “untuk”. Lebih lengkap,

akan dijelaskan berdasarkan poin-poin di

bawabh ini.

1. Pengalaman Komunikasi Antar
Budaya Mahasiswa Peserta Program
Pertukaran Mahasiswa Merdeka dari
Fakultas Ilmu Sosial dan lImu Politik
Universitas Nusa Cendana Kupang
Dalam komunikasi antar budaya menurut

Devito terdapat tujuh konteks komunikasi

yang dijalankan. Ketujuh konteks tersebut

adalah konteks komunikasi antar pribadi,
komunikasi kelompok, komunikasi
organisasi, komunikasi bisnis, komunikasi
pendidikan,  komunikasi  gender, dan

komunikasi massa (Tubbs dan Moss, 1996).

Dalam penelitian yang telah dikonduski,

dikaji

dengan menggunakan koteks komunikasi

temuan komunikasi yang terjadi

antarpribadi dan komunikasi kelompok.
Pengalaman komunikasi yang terjadi
melewati  elemen-elemen komunikasi
antarpribadi dan komunikasi kelompok,
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sebagai akibat dari aktivitas komunikasi
yang dijalankan antara peserta Pertukaran
Merdeka (PMM)
mahasiswa kampus asal tempat pelaksanaan

Mahasiswa dengan

program  pertukaran  maupun  dengan

mahasiswa yang berasal dari kampus lain

yang juga merupakan peserta PMM.
Berdasarkan temuan ini maka pengalaman
komunikasi yang terjadi dapat
diklasifikasikan sebagai berikut.
a. Adaptasi

Berdasarkan penelitian, di temukan

bahwa peserta PMM melakukan adaptasi
melalui beberapa konteks tertentu, dengan
tujuan akhir untuk mencapai keefekivitasan
komunikasi yang terjadi antara peserta PMM
dengan mahasiswa kampus asal tempat
pelaksana  program  maupun  dengan
mahasiswa peserta PMM dari kampus lain.
Menurut Soeharto Heerdjan (dalam
Guritno, 2018), adaptasi diartikan sebagai
sebuah bentuk penyesuaian yang timbul dari
diri seseorang untuk mengatasi hambatan
yang dihadapi. Aminuddin menjelaskan
bahwa, pada dasarnya penyesuaian atau
adaptasi dikonduksi dengan maksud atau
tujuan-tujuan tertentu (Sayu, Ibrahim,
Budjang, 2013), antara lain adalah sebagai

berikut.
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a. Mengatasi halangan-halangan dari
lingkungan.

b. Menyalurkan ketegangan sosial.

c. Mempertahankan kelanggengan
kelompok atau unit sosial.

d. Bertahan hidup.

ditemukan bahwa

Dalam penelitian ini,

bentuk adaptasi yang dilakukan adalah
meliputi:
1) Mempelajari Bahasa
Peserta PMM melakukan proses
adaptasi dengan mempelajari dan
memparaktikkan bahasa dan dialek
yang dipakai
yang dilakukan.

menggunakan dialek prokem atau

dalam percakapan

Seperti

bahasa pergaulan dalam
komunikasi yang dilakukan antara
peserta PMM dengan mahasiswa
kampus asal maupun dari kampus
lain.

2) Berani untuk memulai komunikasi
Cara kedua yang digunakan oleh
peserta PMM adalah mengambil
inisiatif untuk memulai komunikasi
dan meminta lawan bicara untuk
menggunakan bahasa Indonesia

agar komunikasi yang dibangun

dapat berjalan efektif (mengurangi
dari

hambatan komunikasi segi
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bahasa) antara kedua belah pihak.
Suryana (Sukmabh, 2015)
menyatakan bahwa Inisiatif adalah
kemampuan mengembangkan ide
dan metode baru dalam
memecahkan masalah serta
menemukan ide dan cara baru
untuk memecahkan masalah dan
menemukan peluang. Dalam hal
adaptasi, mahasiswa menciptakan
peluang untuk dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungannya dengan

mengambil inisiatif komunikasi.

3) Membuka Diri

Pada penelitian yang dilakukan,
konsep membuka diri adalah
bentuk yang disampaikan untuk
menggambarkan keterbukaan dan
transparansi informasi dari kedua
belah pihak. Sejalan dengan yang
disampaikan oleh  Setianingsih
(2015), bahwa pengungkapan diri
atau self disclosure  memiliki
manfaat  bagi = masing-masing
individu maupun terhadap

hubungan kedua belah pihak.

4) Melakukan Kebiasaan Setempat

Salah satu tahapan adaptasi
Individu adalah dengan mengamati

lingkungan sekitar dan

menyesuaikan diri dengan cara
melakukan kebiasaan atau hal yang
umum dilakukan oleh masyarakat
setempat, sehingga Individu dapat
menjalankan  kehidupan  yang
selaras dan tidak melakukan
tindakan yang berbenturan dengan
kebiasaan tersebut yang pada
akhirnya  dapat  menyebabkan
kegagalan dalam proses adaptasi.
Dalam penelitian tentang “Strategi
beradaptasi  untuk  mahasiswa
perantauan terhadap lingkungan
baru” (Aldiansyah, 2019) juga
menemukan bahwa salah satu
strategi yang dilakukan mahasiswa
untuk beradaptasi dengan
lingkungan baru adalah dengan
mempelajari kebiasaan setempat
yang dapat dilakukan melalui
penelusuran di media sebelumnya
atau lewat teman-teman yang
ditemui di  lingkungan  baru
tersebut. Hal ini untuk menciptakan
suasana kehidupan yang baik dan

siap menerima perbedaan.

b. Membangun Relasi

Relasi sosial atau hubungan sosial
dapat dimaknai sebagai sebuah

hubungan antara individu dengan



Deliberatio: Jurnal Mahasiswa Komunikasi, Volume 3, No. 1, April 2023, him 96-114

individu, individu dengan kelompok,
dan kelompok dengan kelompok
dalam kehidupan sehari-hari.
Aktivitas apapun yang selalu
dilakukan oleh manusia sehari-hari
tentunya akan saling mempengaruhi
satu sama lain (Juli Yanto 2011:2).
Selain itu, relasi tersebut dibangun
atas dasar kesadaran dari peserta
PMM. Hal ini sejalan dengan
pandangan Alfred Schutz (dalam
Hamzah, 2020) yang mengatakan
bahwa  kesadaran atau  sadar
sepenuhnya adalah salah  satu
karakteristik mendasar dari
kehidupan. Kesadaran individu untuk
bertindak dan melakukan interaksi
dan membentuk pengalamannya.
Dari pandangan-pandangan ini, maka
dapat dipahami bahwa relasi sosial
memiliki arti yang sama dengan
interaksi sosial (hubungan sosial).
Dalam penelitian ini relasi sosial
dibangun  berdasarkan  beberapa
bentuk, antara lain adalah sebagai
berikut.
1) Perkenalan langsung
Berdasarkan temuan pada
peserta PMM

melakukan perkenalan diri dengan

penelitian ini,
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tujuan untuk membangun relasi.
Relasi yang dibangun bersifat
individu dengan individu (sesama
peserta secara pribadi dengan
mahasiswa lain, maupun peserta
dengan dosen), individu dengan
kelompok (peserta dengan
kelompok belajar), dan kelompok
dengan kelompok (peserta sebagai
anggota kelompok, mambangun
relasi dengan kelompok lain).
2) Perkenalan Bantuan
Media Chat WhatsApp/Zoom

Bentuk

Dengan

selanjutnya yang

ditemukan adalah proses

dilakukan

dengan pola yang sama namun

komunikasi  yang

menggunakan alat bantu
komunikasi. Dalam penelitian ini,
ditemukan bahwa proses
perkenalan diri atau interaksi
membangun relasi, ikut dibantu
oleh media komunikasi WhatsApp
dan  Zoom.  Berkembangnya

teknologi memudahkan proses
komunikasi antar manusia. Dalam
Teori New  Media yang
dikemukakan  oleh  McQualil
(Puspitasari, 2018), Media baru

atau new media merupakan istilah
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yang digunakan untuk berbagai

teknologi  komunikasi  dengan
digitalisasi dan ketersediaannya
yang luas untuk penggunaan
pribadi sebagai alat komunikasi.
Media-media  ini  dilengkapi
dengan fitur teks, audio dan
lainnya yang membantu

PMM

komunikasi

mahasiswa dalam

melakukan untuk
mebangun relasi.

Menawarkan Bantuan

Salah satu temuan unik yang
terdapat dalam proses komunikasi

dengan membangun relasi ini

adalah pada temuan terkait
membangun relasi dengan
menawarkan  bantuan.  Secara
mendasar, konsep ini
membumikan teori-teori
komunikasi klasik terkait
komunikasi transaksional dalam
proses komunikasi. Model

komunikasi transaksional yang
dikemukakan  oleh  Barnlund
(1970)

pengiriman dan penerimaan pesan

menekankan pada

yang berlangsung secara terus-

menerus dalam suatu proses

komunikasi. Komunikasi
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transaksional bersifat kooperatif,
artinya pengirim dan penerima
bertanggung

jawab  terhadap

dampak dan efektivitas
komunikasi yang terjadi. Bentuk
komunikasi ini dibangun dengan
tujuan untuk  menguntungkan
kedua belah pihak, karena agenda
dan tujuan akhir dari kedua aktor
sama-sama tercapai. Pihak yang
menawarkan bantuan akan
membangun relasi, dan pihak
yang membutuhkan bantuan akan

terbantu.

Penggunaan Bahasa

Bahasa dalam Kamus Bahasa
Indonesia (2008:119) merupakan
sebuah sistem lambang bunyi
yang arbitrer, yang dipakai oleh
anggota suatu kelompok
masyarakat untuk bekerja sama,
berinteraksi, dan mengidentifikasi
diri. Selain itu terdapat juga
pandangan terkait bahasa menurut
Wibowo (2003), ia mengatakan
bahwa bahasa adalah suatu sarana
perhubungan rohani yang amat
penting dalam hidup bersama.
Dari pandangan-pandangan ini,

dapat dilihat hubungan erat yang
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dibangun antara komunikasi dan

bahasa. Berbahasa berarti
berkomunikasi. Dalam penelitian
ini, ditemukan bahwa bahasa
menjadi salah satu elemen penting
dalam pegalaman komunikasi
yang dibangaun antara peserta
PMM dengan sesama peserta
PMM maupun dengan mahasiswa
kampus asal program PMM.
Dalam temuan penelitian ini,
bahasa yang digunakan dalam

berkomunikasi ada dua, yakni

bahasa Indonesia dan bahasa
Jawa.

1) Bahasa Indonesia

Berdasarkan temuan, bahasa
yang digunakan dalam
komunikasi dengan kuantitas
paling tinggi adalah bahasa
Indonesia. Bahasa Indonesia

yang digunakan dibagai atas

dua, yakni bahasa Indonesia
baku dan bahasa Indonesia tidak
baku.

umumnya disesuaikan dengan

Penggunaan bahasa ini

konteks komunikasi yang sedang

terjadi. Dominasi penggunaan

bahasa Indonesia baku terjadi
formal,

pada situasi seperti
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2)

proses belajar mengajar,

sedangkan bahasa Indonesia
tidak baku terjadi pada situasi
non-formal seperti pada
percakapan di luar jam kuliah
atau antara sesama mahasiswa.

Dalam kedudukannya sebagai

bahasa Nasional, bahasa
Indonesia  memiliki  peranan
yang vital untuk
menghubungkan masyarakat
umum sehingga dapat

menghilangkan  kekhawatiran
akan adanya perbedaan latar
belakang
2015).

Bahasa Daerah

budaya (Nugroho,

Bahasa kedua yang paling sering
digunakan dalam berkomunikasi
dalam pengalaman peserta PMM
adalah bahasa daerah yang
dalam hal ini bahasa Jawa.
Bahasa daerah dilihat sebagai
identitas budaya dan kekayaan
bangsa Indonesia. Bahasa daerah
dapat meningkatkan keakraban,
tapi di sisi lain juga menjadi
hambatan  komuikasi  karena
adanya perbedaan kosa kata dan

makna antar daerah (Rahman,
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2016). Hal ini juga dialami oleh
PMM

awalnya melihat bahasa daerah

peserta yang pada
sebagai hambatan komunikasi.
Namun, peserta PMM diketahui
melakukan penyesuaian dengan
beberapa

langkah, seperti

menemukan terjemahan
kalimat/kata yang digunakan
sehingga proses komunikasi
berjalan efektif atau menanyakan
lawan

artinya kepada

komunikasi. Dominasi
penggunaan bahasa Jawa terjadi
pada kondisi non-formal, seperti
pada diskusi kelompok atau
menanyakan progres dari tugas
yang sedang dikerjakan.
. Faktor Pendukung dan
Penghambat Komunikasi
Komunikasi sangat
berkaitan erat dengan eksistensi
faktor-faktor yang mendukung
dan menghambat laju efektivitas
komunikasi yang berlangsung.
Faktor tersebut dapat berupa
lingkungan dan latar belakang.
Pengaruh lingkungan misalnya
situasi yang sedang berlangsung.

Sedangkan untuk faktor latar
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1)

belakang meliputi pengalaman,
pengetahuan, keterampilan
berkomunikasi, keadaan sosial
individu
2007).
Berdasarkan pandangan ini, pada

dan  sikap  dari
(Muhammad,

penelitian ini, ditemukan
terdapat beberapa factor yang
mendukung dan menghambat
PMM,

berdasarkan pengalaman mereka

komunikasi  peserta

selama mejalankan  program

tersebut.

Faktor Pendukung

a) Tujuan yang sama dan saling
membutuhkan. Berdasarkan

temuan, salah satu faktor

pendukung  terjalin  dan

terciptanya komunikasi

antara peserta PMM dengan

sesama  peserta  maupun
mahasiswa, adalah karena
adanya kesamaan tujuan
(dalam manifestasi tujuan
pembelajaran  yakni untuk
mendapatkan  nilai  yang
bagus). Untuk mecapai tujuan
tersebut, sebagai makhluk
sosial, individu-individu di

dalamnya yang telah berelasi
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b)

secara sosial secara langsung
dan tidak langsung saling
membutuhkan.

Ketertarikan Pada Objek
yang Sama. Di samping itu,
kesamaan pada topik-topik
tertentu menjadi salah satu
pemicu munculnya
komunikasi antara sesama.
Seperti  kesamaan  hobi,
aktivitas, dan tugas yang
sedang dikerjakan. Mulyana
2015)

menyatakan bahwa semakin

(dalam  Syabrina,
besar kesamaan antar pelaku
komunikasi ~ maka  akan
semakin mudah
berkomunikasi dan
efektivitas dapat tercapai.

Aktif Menanggapi. Bentuk
respon yang diberikan juga
mempengaruhi  komunikasi
yang terjalin. Berdasarkan
hasil penelitian ini, seseorang
cenderung untuk melakukan
komunikasi dengan
komunikan yang responsif
dan cekatan dalam
menanggapi  pesan  yang

disampaikan. Hal ini
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kemudian dijadikan sebagai

salah satu sarana dalam
membangun komunikasi
dalam PMM.

d) Solidaritas dan Persaudaraan.

Faktor terakhir yang
mendukung komunikasi
adalah  semangat  yang
muncul dari diri peserta
PMM dalam membangun
komunikasi. Intensi yang
murni  untuk  memberikan
yang terbaik pada program
ini membuat peserta selalu
membangun pandangan
dengan semangat solidaritas
dan persaudaraan, sehingga
dapat terefleksi pada setiap
proses perencanaan maupun
eksekusi  komunikasi yang

dijalankan.

2) Faktor Penghambat

Menurut Steiner (Mulyana

2013:68), beberapa hal yang harus

diperhatikan  dalam  hambatan
komunikasi adalah  perbedaan
latar belakang (perbedaan

persepsi, perbedaan pengalaman
& latar belakang, dan sikap

praduga/stereotip), faktor bahasa
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(perbedaan arti kata, penggunaan
kata atau bahasa tertentu, dan
komunikasi nonverbal), sikap saat
berkomunikasi (mendengar hanya
apa Yyang

mengadakan

ingin kita dengar,

evaluasi terhadap
pembaca, sibuk mempersiapkan
jawaban, bukan pendengar yang
baik,

kurang percaya diri, dan gaya/cara

pengaruh faktor emosi,
bicara & nada suara), dan faktor
lingkungan (faktor
faktor

lokasi, dan
situasi).  Berdasarkan
pandangan ini, temuan dilapangan
adalah sebagai berikut.

Dialek. Dialek merupakan sub
unit bahasa. Perbedaan fonologi

kebahasaan dalam dialek terbagi

menjadi 4  kelompok, vyaitu
perbedaan  kesesuaian  vokal,
variasi vokal, kesesuaian

konsonan, dan variasi konsonan

(Mulasari, 2019). Keragaman

inilah yang kemudian membuat

peserta PMM, pada setiap
komunikasi  yang dijalankan
sering terganggu, sehingga
sebagai solusi, peserta PMM
sering melakukan  konfirmasi
balik  terkait pesan  yang
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b)

disampaikan agar tidak terjadi mis

komunikasi.

Latar Belakang Budaya dan
Bahasa.  Masih  berhubungan
dengan dialek, budaya dan bahasa
yang beragam pada faktor
komunikasi  yang  ditemukan

selama PMM, membuat peserta

program menjadi sering
menghadapi  kesulitan  dalam
menjalin ~ komunikasi, karena
membutuhkan penyesuaian

bahasa, nada dan intonasi saat
berkomunikasi. Penelitian yang
dilakukan oleh Wjinarko dan
Syariq (2013) juga menemukan
bahwa hambatan komunikasi yang
dialami  mahasiswa Papua di

Surabaya sebagai subjek
penelitiannya adalah perbedaan
bahasa dan kebiasaan budaya.

Egois dan Kurang Kepedulian.
Temuan lainnya adalah lawan
bicara yang kurang peduli dan
tidak adanya topik pembicaraan
menarik yang dapat mendorong
Untuk

mencapai efektivitas komunikasi,

terjadinya  komunikasi.

perlu adanya rasa  saling

menghargai. Hal ini kemudian
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membuat  proses  komunikasi
menjadi sangat tidak efektif dan
ceenderung tidak berjalan sama
sekali.

d) Perbedaan Pemaknaan Bahasa.
Selain itu, sama seperti fenomena
budaya lainnya, heterogenitas ini
juga membawa dampak pada
perbedaan pemaknaan bahasa.

Beberapa kata yang digunakan

sehari-hari

dalam percakapan

peserta PMM cenderung
dipandang kasar oleh pihak yang
berkomunikasi dengan mereka,

sehingga  ini  mengakibatkan

keenganan dalam  melakukan
komunikasi. Ini merupakan salah
satu kekurangan dalam
penggunaan bahasa daerah yang
telah dijelaskan sebelumnya.
Intensitas Komunikasi
Fishbein dan Ajzen (1975)
menyatakan bahwa intensitas
merupakan besarnya usaha individu

dalam melakukan suatu tindakan.

Sedangkan ~ komunikasi  secara
fundamental adalah proses
penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan.
Sehingga, dapat dimaknai bahwa
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intensitas komunikasi adalah

menyangkut besarnya daya yang

digunakan oleh aktor-aktor
komunikasi dalam melakukan
komunikasi. Berdasarkan temuan

dalam penelitian ini, diketahui dari
hasil wawancara, bahwa lima dari
tujuh  informan  sering  sekali
berkomunikasi dengan teman-teman
peserta PMM. Komunikasi tersebut
umumnya terjadi karena adanya

kegiatan yang dilakukan setiap
harinya. Kegiatan-kegiatan tersebut
meliputi tugas yang perlu dikerjakan
bersama, adanya aktivitas di luar
perkuliahan, dan kepentingan
lainnya.
2. Motif Peserta Mengikuti Pertukaran
Mahasiswa Merdeka (PMM)
Dalam analisis

Teori fenomenologi,

sebuah pemaknaan atas realitas
dikonstruksikan atas pengalaman, motif, dan

kedua dalam

yang
digunakan adalah terkait motif peserta PMM
Ardianto

makna. Dalam tujuan

penelitian ini, pandangan akan

dalam mengikuti program ini.
(dalam Kapitan, 2020) mengemukakan
bahwa manusia pada hakikatnya selalu
memiliki  motif dalam

setiap tingkah

lakunya. Motif ini terkait dengan alasan
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dasar yang menggerakkan seseorang mau
melakukan sesuatu. Alfred Schuzt membagi
motif individu menjadi dua, yaitu motif
karena (because motives) dan motif untuk
(in order to motives). Diketahui dari proses
wawancara, motif peserta pertukaran
mahasiswa merdeka mengikuti program ini
adalah sebagai berikut:
a. Motif “Karena” (because motives)
Motif karena merupakan motif yang
berusaha untuk menjelaskan mengenai
pengalaman masa lalu dari individu,
karena memiliki orientasi pada masa lalu.
Schutz tindakan

menyatakan  bahwa

subjektif individu tidak muncul begitu saja,
yang
melibatkan pertimbangan terhadap kondisi

tapi  melalui proses panjang

ekonomi, sosial, budaya, norma, agama
dan tingkat dasar kemampuan sendiri.
Artinya,  sebelum  memiliki  motif
bertujuan, sebuah tindakan diambil karena

adanya sebuah alasan.

Berdasarkan pandangan ini, maka
ditemukan bahwa motif karena yang
dibangun oleh peserta PMM dalam

mengikuti program ini adalah karena ingin
menambah atau mendapatkan pengalaman
baru (4/7 informan menyatakan hal ini).
Motif

mendapatkan

selanjutnya adalah untuk

pengetahuan  baru  dan
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menambah wawasan mereka. Alasan yang
berbeda

pertukaran mahasiswa yaitu karena menarik.

dalam  mengikuti  program
Terdapat pandangan bahwa program ini
merupakan program pemerintah yang baru
sehingga sangat menarik untuk dicoba.
Selain itu, imbalan atau reward yang
didapatkan dari program tersebut.,
b. Motif “Untuk” (in order to motives)
Motif untuk merupakan motif yang
berfokus maksud,

pada  menjelaskan

harapan, minat, dan sebagainya yang
berorientasi pada masa yang akan datang
atau masa depan. Adapun temuan dalam
adalah

Harapan

penelitian berdasarkan motif ini

untuk mendapatkan ilmu. ini
kemudian disebutkan oleh informan bahwa
harapan-harapan terkait mendapatkan ilmu
telah tercapai, seperti harapan belajar
tentang budaya, harapan dapat memahami
materi yang dipelajari selama mengikuti
program, dan mengakses pembelajaran
tambahan dari google. Motif selanjutnya
adalah untuk mendapatkan dampak positif,
yang

didapatkan selama melakukan perkuliahan.

seperti  berbagi metode belajar

Berdasarkan temuan penelitian, harapan
tersebut tercapai, salah satunya adalah hal-
hal baru yang didapat, mendapat dukungan

dari dosen. Selain itu, motif lainnya adalah
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untuk  mendapatkan  imbalan  berupa
mendapatkan sertifikat, pengalaman belajar
di kampus lain. Motif terakhir yang
ditemukan adalah untuk dapat mengikuti
PMM secara luring. Peserta pertukaran
mahasiswa mengemukakan bahwa mereka
berharap setelah mengikuti pertukaran
mahasiswa merdeka adalah dapat menambah
relasi  pertemanan baru dan  dapat
mengikutinya lagi secara offline agar dapat

merasakan pengalaman yang nyata.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian terhadap
pengalaman komunikasi antar budaya

peserta pertukaran mahasiswa merdeka
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut.

1. Pengalaman  komunikasi  dalam
berdaptasi
Dalam penelitian ini ditemukan

bahwa pengalaman komunikasi yang
dilalui oleh peserta PMM adalah
adaptasi

(meliputi  mempelajari

bahasa, berani untuk memulai

komunikasi, dan membuka diri),

membangun relasi (meliputi
perkenalan langsung, perkenalan
dengan  bnatuan  media  chat

Whatsapp/Zoom, dan menawarkan
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bantuan),  penggunaan  bahasa(

meliputi Bahasa Indonesia dan
Bahasa Jawa), intensitas komunikasi
(kegiatan-kegitan tersebut meliputi
tugas yang perlu dikerjakan bersama,
adanya aktivitas di luar perkuliahan,
dan kepentingan lainnya), serta
faktor pendukung dan penghambat
komunikasi.  faktor  pendukung
meliputi tujuan yang sama dan saling
membutuhkan, aktif menanggapi,
solidaritas dan

faktor

persaudaraan.
Sedangkan penghambat

meliputi  dialek, latar belakang

budaya dan bahasa, egois dan kurang

kepedulian, serta perbedaan
pemaknaan bahasa.
Motif Pertukaran Mahasiswa

Merdeka (PMM)

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan maka, motif dari peserta
PMM adalah sebagai berikut. Motif

“Karena” meliputi keinginan
menambah atau mendapatkan
pengalaman baru, menambah

wawasan dan menarik. Sedangkan
Motif “Untuk” meliputi motif untuk
mendapatkan ilmu, untuk
mendapatkan dampak positif, untuk
imbalan

mendapatkan berupa
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mendapatkan sertifikat, pengalaman
belajar di kampus lain dan Motif

terakhir yang ditemukan adalah

untuk dapat mengikuti PMM secara

luring.
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